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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia sdiciptakan sdalam sbentuk sberpasang-pasangan santara slaki-

laki sdan swanita. sOleh skarena situ, skeduanya sdiberikan sjalan suntuk 

smenyalurkan sdorongan sbiologis smereka sdengan smenempuh sjalan 

spernikahan syang ssah. sTujuan spernikahan ssejatinya sadalah suntuk 

smenyatukan santara skeluarga syang ssatu sdengan syang slain sdan sterbinanya 

shubungan syang sharmonis sselaras sdengan stujuan spernikahan smenurut 

sundang-undang sdan shukum sIslam syakni ssakinah, smawaddah sdan 

swarahmah.
1
 

Salah ssatu sbentuk sperkawinan syang ssering sdiperbincangkan sdan 

sdiperdebatkan sdalam smasyarakat smuslim sadalah spoligami. sPoligami sadalah 

sikatan sperkawinan syang smana ssalah ssatu spihak s(suami) smengawini 

sbeberapa s(lebih sdari ssatu) sistri sdalam swaktu syang sbersamaan,
2

 snamun 

sdengan ssyarat-syarat syang sketat syaitu skemampuan ssuami sberlaku sadil 

sterhadap spara sistrinya, spersyaratan sadil sdalam spoligami smenunjukkan 

sbahwa spernikahan ssuami sdengan slebih sdari ssatu sistri stidak shanya smengacu s
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kepada skepentingan sseksual stetapi sdisertai spula spenghormatan skepada shak-

hak sistri skarena sperkawinan sdalam sIslam spada sdasarnya smenganut sasas 

smonogami syang smana sasas stersebut slebih sdapat smenjamin sterpenuhinya 

shak-hak sistri.
3

 sKebolehan sdalam smelaksanakan spoligami stersebut sadalah 

ssebagaimana syang stelah sdijelaskan sdalam sfirman sAllah sSwt, sQ.S. san-

Nisa/4:3 syang sberbunyi: 

 ْْ ا   ٚ s ُْ فْر  اs ا لاَّ s خ  ْٛ ط  sٝ ف sٝ ذ مْغ  ّٰ ١ رٰ ٌْ اs ا ْٛ ذ  ْٔى  اs ف ا  ِ s  ط اب s ُْ ٓ  s ٌ ى   ِّ s  اۤء sٝ إٌّ غ  ٰٕ صْ  ِ s  س ٍٰ ش   ٚ s  تٰع س   ٚ 

 ْْ ُْ s ف ا  فْر  اs ا لاَّ s خ  ْٛ  ٌ ذ ج  s ذ عْذ  اد   ٛ ْٚ s ف  اs ا   ِ s ْى د ٍ  ِ s ُْ أ ى   ّ ٌ ه  ss s ا ٠ْ sٰٝٓ رٰ ٰٔ اs s ا لاَّ s ا دْ ْٛ  ٌ ْٛ  ذ ع 

“Jika skamu skhawatir stidak sakan smampu sberlaku sadil sterhadap s(hak-hak) 

sperempuan syatim s(bilamana skamu smenikahinya), snikahilah sperempuan 

s(lain) syang skamu ssenangi: sdua, stiga satau sempat. sAkan stetapi, sjika skamu 

skhawatir stidak sakan smampu sberlaku sadil, s(nikahilah) sseorang ssaja satau 

shamba ssahaya sperempuan syang skamu smiliki. sYang sdemikian situ slebih sdekat 

suntuk stidak sberbuat szalim”.
4
 

 

Ayat sini smenjelaskan sbahwa sAllah sSWT smembolehkan sseorang 

slaki-laki smenikahi swanita slebih sdari ssatu sdan sjuga smemerintahkan suntuk 

smenikahi ssatu sistri ssaja sbila sia skhawatir stak smampu sberbuat sadil.
5
 

Selaras sdengan sperkawinan sdalam sIslam, shukum sperkawinan sdi 

sIndonesia spun smenganut sasas syang ssama syaitu sasas smonogami satau sasas 

sseorang spria shanya smempunyai sseorang sistri. sSebagaimana sdisebutkan 

sdalam sUndang-Undang sNomor s1 sTahun s1974 stentang sPerkawinan sdan 

sKompilasi sHukum sIslam. sNamun sdemikian, sdalam shukum sperkawinan sdi 
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sIndonesia situ ssendiri stidak slantas smelarang ssepenuhnya sseorang ssuami 

suntuk sberpoligami, spoligami sdibolehkan sbagi sseorang ssuami sdengan ssyarat 

sdan sprosedur stertentu. skarena spada sprinsipnya ssuatu sperkawinan sseorang 

spria shanya sboleh smempunyai sseorang sistri, smaka spoligami satau sseorang 

ssuami sberistri slebih sdari sseorang sperempuan sdiperbolehkan sapabila 

sdikehendaki soleh spihak-pihak syang sbersangkutan sdan spengadilan stelah 

smemberi sizin suntuk sberpoligami.
6
 

Pengadilan sAgama sdalam stugasnya smemberikan sputusan stentang 

spermohonan spoligami, sberpedoman spada saturan syang sberlaku. sYaitu 

sUndang-Undang sNomor s1 sTahun s1974, sPeraturan sPemerintah snomor s9 

sTahun s1975 sserta sKompilasi sHukum sIslam spasal s55-59.
7
 

Berdasarkan skekuasaan smengadili satau smenangani sperkara 

s(Absolute sCoupetensial) sPengadilan sAgama sberhak suntuk smenyelesaikan 

sperkara sperkawinan spoligami, sdan smempunyai spertimbangan sserta 

spenafsiran stentang spoligami. sDalam smengajukan sperkaranya, sbagi spara 

spihak syang smengajukan spermohonan spoligami sharus smemenuhi sbeberapa 

spersyaratan syang sketat sdan smenunjukkan sbukti-bukti sserta salasan-alasan 

syang skuat syang sbisa sditerima soleh shakim sPengadilan sAgama. sDalam shal sini 
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shakim sPengadilan sAgama sberpedoman skepada sUndang-Undang sserta 

sKompilasi sHukum sIslam sdalam smempertimbangkan sperkara stersebut.
8
 

Adapun salasan-alasan sberpoligami syang sdapat sditerima soleh 

sPengadilan sAgama sdiantaranya sadalah sseperti syang stercantum sdalam spasal 

s4 sUndang-Undang sPerkawinan sNomor s1 sTahun s1974 syaitu s: 

1. Istri stidak sdapat smenjalankan skewajiban ssebagai sseorang sistri. 

2. Istri smendapat scacat sbadan satau spenyakit syang stidak sbisa sdisembuhkan. 

3. Istri stidak sbisa smelahirkan satau smandul.
9
 

Kemudian sguna smengajukan spermohonan sizin spoligami skepada 

sPengadilan sAgama smaka spihak ssuami sharus smemenuhi ssyarat-syarat syang 

sterdapat sdalam sketentuan sPasal s5 sUndang-Undang sPerkawinan syaitu s: 

1. Adanya spersetujuan sdari sistri/istri-istri; 

2. Adanya skepastian sbahwa ssuami smampu smenjamin skeperluan-keperluan 

shidup sistri-istri sdan sanak-anak smereka; 

3. Adanya sjaminan sbahwa ssuami sakan sberlaku sadil sterhadap sistri-istri sdan 

sanak-anak smereka.
10

 

Persetujuan sdari spihak sistri stidak sdiperlukan, sjika sistri stidak 

sdimungkinkan suntuk sdimintai spersetujuan, stidak sdapat smenjadi spara spihak 

sdalam sperjanjian, stidak sada skabar ssekurang-kurangnya sselama s2 s(dua) 

stahun, satau skondisi slain syang sperlu spenilaian sdari spengadilan.
11
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Apabila ssyarat-syarat stersebut ssudah sterpenuhi smaka spengadilan 

sdapat smemberi sizin suntuk smelakukan spoligami. sSemua speraturan 

sperundang-undangan syang smengatur spoligami sterdapat slatar sbelakang 

sadanya ssyarat sdan salasan syang sharus sdipenuhi sketika sseseorang shendak 

smengajukan spoligami sdi sPengadilan sAgama.
12

 

Namun sapabila sperkawinan slebih sdari ssatu stersebut stidak 

sdilaksanakan ssebagaimana sketentuan stersebut, smaka spelakunya sdapat 

sdikenakan ssanksi ssebagaimana sdisebut sdalam spasal s44 sdan s45 sPeraturan 

sPemerintah sNomor s9 sTahun s1975. sUntuk smembedakan spersyaratan syang 

sada sdi spasal s4 sdan s5 sadalah spada spasal s4 sdisebut sdengan spersyaratan 

salternatif syang sartinya ssalah ssatu sharus sada suntuk sdapat smengajukan 

spermohonan spoligami. sSedangkan spasal s5 sadalah spersyaratan skumulatif 

sdimana sseluruhnya sharus sdapat sdipenuhi ssuami syang sakan smelakukan 

spoligami.
13

 

Pengadilan sAgama sLimboto smerupakan sPengadilan syang stelah 

smenerima, smemeriksa sdan smenyelesaikan sberbagai smacam spermasalahan, 

sadapun ssalah ssatu sperkaranya sialah sputusan sdengan sNomor 

s433/Pdt.G/2013/PA.Lbt stentang spermohonan sizin spoligami. 
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Dalam skasus sini, spemohon sdan stermohon stelah smelangsungkan 

spernikahan ssejak s11 sOktober s1997 syang smana skeduanya shidup srukun 

ssebagaimana slayaknya ssuami sistri sdan stelah sdikaruniai s2 sorang sanak. 

sKemudian spemohon singin smenikah slagi sdan smengajukan spermohonan 

spoligami ske sPengadilan sAgama sLimboto sdengan salasan spemohon sdan 

stermohon ssudah spisah skamar sdisebabkan stermohon ssering smenolak 

smelayani sdalam shubungan ssuami sistri skarena smerasa scapek. sSelain situ 

spemohon sjuga stelah sberpacaran sselama ssatu stahun sdengan scalon sistri skedua 

ssehingga spemohon skhawatir sakan smelakukan sperbuatan syang sdilarang soleh 

snorma sagama sapabila spemohon stidak smelakukan spoligami. sAdapun sfakta sdi 

dalam spersidangan syang smana smajelis shakim stelah smendengar sketerangan 

sdari scalon sistri skedua sbahwa skondisinya sternyata stelah shamil sdi luar snikah. 

sMenariknya sdalam sputusan spermohonan sizin spoligami sini sditolak soleh 

sMajelis shakim sPengadilan sAgama sLimboto. 

Atas spenolakan spermohonan sizin spoligami sini smenyebabkan 

spemohon sdan scalon sistri skedua stidak sdapat smelangsungkan spernikahan 

skarena stidak sadanya sizin spengadilan suntuk smelaksanakan spernikahan 

spoligami ssehingga spemohon stidak sdapat sbertanggungjawab satas 

sperbuatannya syang stelah smenghamili scalon sistri skedua. sPadahal sjika skita 

smenengok skepada sapa syang stelah stertuang sdalam sKompilasi sHukum sIslam 

spada spasal s53 sayat s1 syang sberbunyi sseorang swanita shamil sdiluar snikah, 

sdapat sdikawinkan sdengan spria syang smenghamilinya, smaka stentulah sakan 

sbertolak sbelakang sdengan sapa syang sada sdalam sputusan stersebut. 
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Dalam shal sini shakim ssebagai spihak syang smemiliki swewenang 

smemutuskan sperkara spermohonan sizin spoligami spastilah smempunyai 

sberbagai spertimbangan sserta skriteria-kriteria stertentu sdalam smengabulkan 

sataupun smenolak sperkara spermohonan sizin spoligami sdengan sberbagai 

smacam salasan sdalam spengajuannya sdi sPengadilan sAgama. 

Berdasarkan spenolakan smajelis shakim sterhadap sperkara 

spermohonan sizin spoligami stersebut, spenulis stertarik suntuk smengangkat 

spermasalahan sini sdalam spenelitian syang sberjudul s“Analisis sPutusan sNomor 

s433/Pdt.G/2013/PA.Lbt stentang sPenolakan sIzin sPoligami sTerhadap sCalon 

sIstri sKedua syang sTelah sHamil sdi sLuar sNikah”. 

B. Rumusan sMasalah 

Berdasarkan sdari slatar sbelakang smasalah stersebut, spenulis 

smerumuskan spermasalahan spenelitian ssebagai sberikut s: 

1. Apa syang smenjadi spertimbangan shakim sPengadilan sAgama sLimboto 

sdalam smemutus sperkara spermohonan sizin spoligami sNomor 

s433/Pdt.G/2013/PA.Lbt? 

2. Bagaimana stinjauan shukum sIslam sterhadap spertimbangan shakim 

sPengadilan sAgama sLimboto sdalam sperkara spermohonan sizin spoligami 

sNomor s433/Pdt.G/2013/PA.Lbt? 
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C. Tujuan sPenelitian 

Sejalan sdengan spermasalahan sdi satas smaka stujuan sdari spenelitian sini 

sadalah s: 

1. Untuk smengetahui spertimbangan shakim sPengadilan sAgama sLimboto 

sdalam smemutus sperkara spermohonan sizin spoligami sNomor 

s433/Pdt.G/2013/PA.Lbt. 

2. Untuk smengetahui stinjauan shukum sIslam sterhadap spertimbangan shakim 

sPengadilan sAgama sLimboto sdalam sperkara spermohonan sizin spoligami 

sNomor s433/Pdt.G/2013/PA.Lbt. 

D. Signifikansi sPenelitian 

Sesuai sdengan stujuan spenelitian stersebut, smaka spenelitian sini 

sdiharapkan smempunyai skegunaan santara slain ssebagai sberikut s: 

1. Kepentingan sstudi silmiah satau ssebagai sterapan sdisiplin silmu 

skesyariahan. 

2. Menambah swawasan sdan silmu spengetahuan spenulis spada skhususnya 

sdan spembaca spada sumumnya stentang smasalah sini smaupun sdari ssudut 

spandang sberbeda. 

3. Sebagai sbahan srujukan smaupun sbahan sacuan sbagi speneliti slain syang 

singin smeneliti smasalah sini sdari saspek syang slain sdan sbahan sreferensi sbagi 

skalangan scivitas sakademika. 
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4. Menambah skhazanah skeilmuan skepustakaan sUIN sAntasari sBanjarmasin 

sdan sFakultas sSyariah skhususnya. 

E. Definisi sOperasional 

Untuk smenghindari spenafsiran syang sluas sagar stidak sterjadi 

skesalahpahaman sdalam smenginterpretasi sjudul sserta spermasalahan syang 

sakan sditeliti, smaka sperlu sadanya sbatasan-batasan sistilah ssebagai sberikut: 

1. Analisis 

Analisis sadalah sproses spenyelidikan sterhadap ssuatu speristiwa suntuk 

smengetahui skeadaan ssebenarnya.
14

 sAdapun sanalisis syang sdimaksud 

spenulis sadalah spenguraian sdan spenelaahan smengenai sPutusan 

sPengadilan sAgama sLimboto sNomor s433/Pdt.G/2013/PA.Lbt. 

2. Putusan 

Putusan sadalah sproduk sPengadilan sAgama skarena sadanya sdua spihak 

syang sberlawanan sdalam sperkara.
15

 sPutusan syang sdimaksud sadalah 

sproduk shukum syang sdikeluarkan soleh sPengadilan sAgama sLimboto syang 

stelah smempunyai skekuatan shukum stetap s(inkracht), syakni sPutusan 

sNomor s433/Pdt.G/2013/PA.Lbt. 
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3. Izin sPoligami 

Izin sadalah spernyataan smengabulkan s(tidak smelarang, sdsb) satau 

spersetujuan smembolehkan.
16

 sSedangkan spoligami sadalah ssistem 

sperkawinan syang ssalah ssatu spihak s(suami) smemiliki s spasangan s(istri) 

slebih sdari sseorang.
17

 sSehingga sizin spoligami syang sdimaksud smerupakan 

spernyataan smengabulkan satau smembolehkan smelakukan spoligami sdari 

smajelis shakim sdalam sputusan sNomor s433/Pdt.G/2013/PA.Lbt. 

F. Kajian sPustaka 

Dalam skajian spustaka sini spenulis smendeskripsikan sbeberapa 

spenelitian syang stelah sdilakukan speneliti sterdahulu, srelevansinya sdengan 

sskripsi sini syaitu: 

1. Skripsi sberjudul s“Tinjauan sHukum sIslam sTerhadap sIzin sPoligami s(Studi 

sTerhadap sPutusan sPengadilan sAgama sWates sTahun s2008)”, syang 

sditulis soleh sRahman sBahari sMahasiswa sUIN sSunan sKalijaga 

sYogyakarta.
18

 sSkripsi sini smembahas stentang senam sputusan sPengadilan 

sAgana sWates spada stahun s2008 syang smemakai sdasar spasal s4 sdan s5 

sUndang-Undang sNomor s1 sTahun s1974 sdalam smemutus sperkara 

spermohonan sizin spoligami ssebagai ssyarat salternatif sdan skumulatif. 

sAkan stetapi sfakta syang sdiperoleh sRahman ssendiri sumumnya spoligami 
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sdilakukan sbukan sberdasarkan salasan syang sterdapat sdalam spasal stersebut 

sdan scondong skarena salasan ssyahwat. sSehingga syang smenjadi spersaman 

sdengan sskripsi spenulis sadalah ssama-sama smembahas stentang sperkara 

spermohonan sizin spoligami sdengan s salasan syang sbukan sberdasarkan 

sPasal s4 sdan s5 sUndang-Undang sNomor s1 sTahun s1974 stentang 

sPerkawinan. sAdapun syang smenjadi sperbedaan spada sskripsi spenulis 

sadalah sdari ssegi salasan spermohonan sizin spoligami syang sdilakukan syaitu 

skarena spemohon sdan scalon sistri skedua stelah sberpacaran ssehingga 

smengakibatkan scalon sistri skedua shamil sdi sluar snikah. 

2. Skripsi sberjudul s“Izin sPoligami s(Analisis sPutusan 

s193/Pdt.G/2013/PA.Pct)”, syang sditulis soleh sNorwahdah sRezky s sAmalia 

sMahasiswa sUIN sAntasari sBanjarmasin.
19

 sPenelitian sini sbertujuan suntuk 

smengetahui sbagaimana sdeskripsi smasalah sdan sanalisis shukum syang 

sterdapat sdalam sputusan sPengadilan sAgama sPacitan syang smengabulkan 

sperkara spermohonan sizin spoligami sterhadap scalon sistri skedua syang stelah 

shamil, skarena sdalam spengabulannya stersebut smenurut sNorwahdah stidak 

ssesuai sdengan sketentuan sPasal s4 sayat s(2) sUndang-Undang sNomor s1 

sTahun s1974 sTentang sPerkawinan. sSkripsi sNorwahdah sini ssendiri 

smemiliki skesamaan stopik syaitu ssama-sama smembahas stentang sperkara 

spermohonan sizin spoligami, snamun sberbeda spada samar sputusan syang 

smana spada sputusan syang sdianalisis soleh sNorwahdah stersebut 

spermohonan sizin spoligaminya sditerima. sSedangkan, spada sputusan syang 
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spenulis steliti sini spermohonan sizin spoligaminya sditolak stanpa 

smempertimbangkan skondisi scalon sistri skedua syang stelah shamil sdi sluar 

snikah. 

3. Skripsi sberjudul s“Tinjauan sHukum sIslam sTerhadap sPerzinaan sSebagai 

sAlasan sPoligami s(Studi sTerhadap sPutusan sPengadilan sAgama 

sTemanggung sNomor s704/Pdt.G/2014/PA.Tmg)”, syang sditulis sHasim 

sEffendi sMahasiswa sUIN sSunan sKalijaga sYogyakarta.
20

 sSkripsi sini 

smenjelaskan sbahwa smajelis shakim syang smemutus sperkara sini slebih 

smelihat skepada sterciptanya skemaslahatan syang smana sdengan 

smemperhatikan skondisi scalon sistri stelah shamil sdan sadanya sizin sdari 

sseorang sistri suntuk smelakukan spoligami sberdasarkan shasil sputusan syang 

smengabulkan spermohonan sizin spoligami stersebut sdengan spertimbangan 

shukum syang spada sumumnya stelah smemenuhi sketentuan sperundang-

undangan syang sberlaku sdi sIndonesia. sPada sskripsi syang sditulis sHasim 

sEffendi smemiliki skesamaan stopik syang smembahas stentang spermohonan 

sizin spoligami sterhadap scalon sistri skedua syang stelah shamil sdi sluar snikah, 

snamun sberbeda sdari ssegi sbentuk samar sputusan syang smana sdalam sskripsi 

sini spermohonan sizin spoligaminya sditerima ssedangkan syang spenulis 

steliti samar sputusannya sditolak. s 

4. Skripsi sberjudul s“Tinjauan sHukum sIslam sTerhadap sPutusan sHakim 

sNomor s0213/Pdt.G/2010/PA.Yk smengenai sPoligami sTidak sSehat sdi 
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Hasim Effendi, berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perzinaan Sebagai Alasan 

Poligami (Studi Terhadap Putusan Pengadilan Agama Temanggung Nomor 

704/Pdt.G/2014/PA.Tmg”, (Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
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sPengadilan sAgama sYogyakarta”, syang sdisusun soleh sMuhammad sNur 

sFauzi sMahasiswa sUIN sSunan sKalijaga sYogyakarta.
21

 sSkripsi sini 

smenjelaskan sbahwa sdalam sputusan sNomor s0213/Pdt.G/2010/PA.Yk 

smajelis shakim smemberikan spenalaran shukum stentang sperkara 

spermohonan sizin spoligami syang sdiakibatkan soleh scalon sistri skedua syang 

ssudah shamil stersebut ssesuai sdengan speraturan shukum spositif sdan shukum 

sIslam. sPada sskripsi sMuhammad sjenis spenelitian syang sdipakai syaitu 

spenelitian spustaka syang sbersifat spreskriftif s(penilaian), shal situ situ stidak 

sberbeda sdengan sskripsi spenulis. sAdapun syang smenjadi sperbedaan 

sadalah sterletak spada ssumber sdata syang sdikumpulkan sMuhammad syaitu 

sselain sadanya sdata sprimer satau sputusan spengadilan sagama, sMuhammad 

sjuga smenambah swawancara sterhadap smajelis shakim ssebagai sdata 

spendukung. sHal sini stentu sberbeda sdengan spenelitian spenulis syang 

smemakai sputusan spengadilan sagama ssebagai sdata sprimer sserta sUndang-

Undang sPerkawinan, sKompilasi sHukum sIslam, sKamus sBerbahasa 

sAsing sdan slain-lain ssebagai sdata/bahan shukum spendukung. 

5. Skripsi sberjudul s“Persetujuan sIstri sdalam sPoligami sMenurut sPasal s58 

sKHI sPerspektif sIstri-istri syang sdi sPoligami s(Studi sKasus sTahun s2010 sdi 

sPengadilan sAgama sPonorogo)”, syang sdisusun soleh sIka sListianawati 
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Muhammad Nur Fauzi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Putusan Hakim Nomor 

0213/Pdt.G/2010/PA.Yk mengenai Poligami Tidak Sehat di Pengadilan Agama Yogyakarta”, 

(Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014). 
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Mahasiswa sSTAIN sPonorogo.
22

 sSkripsi sini sberfokus sterhadap 

spandangan sistri-istri syang sdi spoligami sberdasarkan sPasal s58 sKompilasi 

sHukum sIslam. sKemudian sdalam sskripsi sini sIka smendapatkan sfakta 

sbahwa ssalah ssatu spersetujuan sizin spoligami soleh sistri sadalah skarena 

spemohon ssudah sterlanjur smempunyai sanak sdan stidak singin sanak 

stersebut stumbuh stanpa ssosok sseorang sayah. sSkripsi sIka smempunyai 

spersamaan sdengan sskripsi spenulis syaitu sdalam spermohonan sizin 

spoligami syang sdiajukan ssama-sama smendapatkan sizin sistri suntuk 

smelakukan spoligami syang sdisebabkan scalon sistri skedua sterlanjur shamil 

sdan smempunyai sanak. sAdapun syang smenjadi sperbedaan spada sskripsi 

sadalah sterletak spada sizin sistri syang sdianggap sterdapat sindikasi sdalam 

skategori sterpaksa ssehingga smajelis shakim sperlu smelakukan 

spertimbangan slagi sdan spada sakhirnya smenolak spermohonan sizin 

spoligami stersebut. 

G. Metode sPenelitian 

Metode spenelitian smerupakan supaya sdan scara ssistematis syang 

sditerapkan soleh spenulis suntuk smemperoleh sjawaban sdari spenelitiannya, 

skarena situ smetode spenellitian smemiliki speran spenting sdalam ssebuah skarya 

stulis silmiah. sMetode spenelitian syang sdigunakan spenulis suntuk spenelitian sini 

syaitu s: 
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Ika Listianawati, “Persetujuan Istri dalam Poligami Menurut Pasal 58 KHI Perspektif 

Istri-istri yang di Poligami (Studi Kasus Tahun 2010 di Pengadilan Agama Ponorogo)”, (Skrispsi 

tidak diterbitkan, Fakultas Syariah STAIN Ponorogo, 2011). 
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1. Jenis, sSifat sdan sPendekatan sPenelitian 

Penelitian sini stermasuk sjenis spenelitian shukum snormatif. sPenelitian 

shukum snormatif sadalah  s penelitian shukum syang sdilakukan sdengan scara 

smeneliti sbahan skepustakaan sdengan smenjadikan ssistem snorma ssebagai 

skajiannya.
23

 sPenelitian sini sadalah spenelitian skepustakaan sdengan 

smenggunakan ssalinan sputusan sPengadilan sAgama sLimboto sNomor 

s433/Pdt.G/2013/PA.Lbt ssebagai sfokus sutama sditunjang sdengan sbahan 

skepustakaan slainnya. 

Sifat sdari spenelitian sini sadalah spreskriptif. sMaksudnya sadalah sbahwa 

spenulis sdalam spenelitian sini sberkeinginan suntuk smemberikan spenilaian 

satas shasil spenelitian sterhadap sbahan shukum syang sditeliti, syakni 

sargumentasi smengenai sisi sputusan sPengadilan sAgama sLimboto sNomor 

s433/Pdt.G/2013/PA.Lbt.
24

 

Adapun spendekatan syang sdigunakan sdalam spenelitian sini sadalah 

spendekatan sanalitis s(analytical sapproach) syaitu spenelitian shukum syang 

sdilakukan sdengan smelalui spencarian smakna sdalam sistilah-istilah shukum 

syang sterdapat sdidalam sperundang-undangan, ssehingga spenulis sdapat 

smempreoleh spengertian satau smakna sbaru sdari sistilah shukum sdan 

smenguji spenerapannya sdengan smenganalisis sputusan-putusan shukum.
25

 

sMelalui spendekatan sini, spenulis smenganalisa sputusan sPengadilan 
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Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 36. 
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Mukti Fajar dan Yulianto Achmad,  hlm. 184. 
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Mukti Fajar dan Yulianto Achmad,  hlm. 187. 
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sAgama sLimboto sNomor s433/Pdt.G/2013/PA.Lbt stentang sizin spoligami 

sdengan smerujuk skepada speraturan sperundang-undangan syang sberlaku. 

2. Bahan sHukum 

Untuk smenemukan sbahan shukum sdalam spenelitian sini, smaka spenulis 

smelakukan sstudi spustaka syang smana sbahan shukum ssebagai sbahan 

spenelitian sini sakan sdiambil sdari sbahan skepustakaan. sAdapun sbahan 

shukum syang sdigunakan sdalam spenelitian sini sadalah ssebagai sberikut s: 

a. Bahan sHukum sPrimer 

Bahan shukum sprimer sadalah sbahan shukum syang sbersifat 

smengikat.
26

 sDalam spenelitian sini sbahan shukum sprimer syang 

sdigunakan spenulis sadalah sPutusan sPengadilan sAgama sLimboto 

sNomor s433/Pdt.G/2013/PA.Lbt. 

b. Bahan sHukum sSekunder 

Bahan shukum ssekunder sadalah sdata satau sdokumen sresmi 

syang sberkaitan sdengan smasalah syang sdiajukan.
27

 sDalam spenelitian 

sini sbahan shukum ssekunder syang sdigunakan sialah s: 

1) Undang-Undang sNomor s16 sTahun s2019 sPerubahan sAtas 

sUndang-Undang sNomor s1 sTahun s1974 sTentang sPerkawinan 

2) Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang Perubahan 

Kedua Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang 

Peradilan Agama. 
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Soejono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta: Rajawali 

Press, 2015), hlm. 15. 
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Marzuki Peter Mahmud, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 141. 
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3) Instruksi sPresiden sNomor s1 sTahun s1991 sTentang sKompilasi 

sHukum sIslam 

4) Buku Fikih Perkawinan 

c. Bahan sHukum sTersier 

Bahan shukum stersier sadalah sbahan shukum syang smemberikan 

spetunjuk smaupun spenjelasan sterhadap sbahan shukum sprimer sdan 

sbahan shukum ssekunder. sAdapun sbahan shukum stersier sdalam 

spenetian sini sberupa sKamus sBesar sBahasa sIndonesia s(KBBI), s skamus 

sBahasa sInggris sserta skamus sBahasa sArab. 

3. Teknik sPengumpulan sBahan sHukum 

Dalam spengumpulan sbahan shukum syang sdiperlukan sdalam 

spenelitian sini, steknik syang sdigunakan syaitu s: 

a. Studi sDokumenter syaitu smengumpulkan sbahan shukum sdari 

sdokumen sberupa ssalinan sputusan syang sdikeluarkan soleh sPengadilan 

sAgama sLimboto, syakni sputusan sNomor s433/Pdt.G/2013/PA.Lbt. 

b. Studi sPustaka syaitu smenelusuri sbahan shukum sdengan scara 

smembaca, smelihat sserta spenelusuran smelalui sinternet. sTeknik 

spengumpulan sbahan shukum sini sdigunakan suntuk smemperoleh 

sbahan shukum ssekunder syang sdigunakan ssebagai sbahan shukum 

ssekunder syang sdigunakan ssebagai sbahan spenunjang sdalam 

spenelitian sini.  
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4. Teknik sPengolahan sdan sAnalisis sBahan sHukum 

a. Pengolahan sBahan sHukum 

Setelah sterkumpulnya sbahan shukum, smaka syang 

sdilakukakan sselanjutnya sadalah spengolahan sbahan shukum stersebut. 

sPengolahan sbahan shukum stersebut sdilakukan s smelalui stahapan-

tahapan, ssebagai sberikut s: 

1) Sistematisasi, syaitu sdiawali sdengan smenyeleksi sterhadap sbahan 

shukum syang stelah sdikumpulkan, syang sselanjutnya 

sdiklasifikasikan sberdasarkan spenggolongan sbahan shukum syang 

skemudian sakan sdisusun sdengan ssistematis sterhadap sdata shasil 

spenelitian stersebut syang sdilakukan ssecara slogis, syakni sadanya 

shubungan sdan sketerikatan santara sbahan shukum syang ssatu 

sdengan sbahan shukum syang slain. 

2) Deskripsi, syaitu spenulis smenggambarkan shasil spenelitian syang 

sdidasari soleh sbahan shukum sdalam spenelitian sini sdengan 

smenggunakan sbahasa syang ssesuai sdengan sejaan syang 

sdisempurnakan.
28

 

b. Analisis sBahan sHukum 

Bahan shukum syang stelah sdiolah sdisajikan sdalam sbentuk 

suraian-uraian ssecara sliteratur syang sselanjunya sdianalisis. sAnalisis 

sdilakukan ssecara sdekriptif skualitatif sterhadap sbahan shukum 

stersebut, syakni sputusan sPengadilan sAgama sLimboto sNomor 
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Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris, 
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s433/Pdt.G/2013/PA.Lbt stentang sizin spoligami sdan sbahan shukum 

syang smerupakan spenunjang sdalam spenelitian sini. 

H. Sistematika sPenulisan 

Untuk smendapatkan sgambaran syang sjelas smengenai smateri syang 

smenjadi spokok-pokok spenulisan sskripsi sini sdan sagar smemudahkan spara 

spembaca smempelajari stata surutan spenulisan sini, smaka spenulis smenyusun 

ssistematika spenulisan ssebagai sberikut s: 

BAB sI s: sPENDAHULUAN 

Bab sini smemuat slatar sbelakang, srumusan smasalah, stujuan spenelitian, 

ssignifikansi spenelitian, sdefinisi soperasional, skajian spustaka, smetode 

spenelitian sdan ssistematika spenulisan. 

BAB sII s: sTINJAUAN sUMUM sPERKAWINAN sPOLIGAMI sWANITA 

sHAMIL 

Bab sini sberisi slandasan steori ssebagai sbahan sacuan syang smeliputi 

steori-teori syang smendukung sdan srelevan sdari sbuku satau sliteratur 

syang sberkaitan sdengan smasalah syang sditeliti syang smeliputi tentang 

sperkawinan, skawin shamil sdan spoligami. 

BAB III s: SPENYAJIAN DAN ANALISIS BAHAN HUKUM 

Bab sini smeliputi sgambaran sumum sPutusan sPengadilan sAgama 

sLimboto sNomor s433/Pdt.G/2013/PA.Lbt, sanalisis sdasar shukum 

spertimbangan shakim sdan stinjauan shukum sIslam sterhadap sputusan 

sperkara spermohonan sizin spoligami sdalam sputusan sNomor 

s433/Pdt.G/2013/PA.Lbt. 
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BAB sIV s: sPENUTUP s 

Bab sini smerupakan spenutup syang smemuat ssimpulan sdan ssaran. s


